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KHUTBAH I
Jamaah Jum’at rahimakumullah

Alhamduillahi rabbil ‘alamin, puji dan syukur hanya milik Allah Swt yang telah memberikan
banyak nikmat dan rahmat-Nya kepada Kita. Terutama nikmat Iman, Islam, dan Ihsan. Salawat
dan salam semoga senantiasa tercurah kepada suri tauladan umat manusia, baginda Nabi
Muhammad saw, kepada seluruh keluarga, para sahabat, serta seluruh ummatnya hingga akhir
zaman.

Saat ini seiring dengan datangnya bulan Muharram, kita berada di tahun baru Islam 1446 H.
Penetapan tahun baru Islam merupakan hal yang istimewa. la tidak merujuk kepada kelahiran
Nabi saw, tidak kepada wafat beliau, tidak juga kepada saat beliau diangkat sebagai Nabi dan
Rasul saw. Namun tahun baru Islam ditetapkan dengan merujuk kepada peristiwa Hijrah
Nabi saw dan para sahabat dari Mekkah ke Madinah. Satu peristiwa yang sangat fenomenal
karena mengandung spirit perubahan, perpindahan, dan transformasi. Tentu yang dimaksud
adalah perubahan menuju ke arah yang lebih baik, yang mendatangkan maslahat dan
kebaikan dunia dan akhirat.

Secara etimologi, hijrah adalah berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain atau dari satu
keadaan kepada keadaan yang lain. Dalam hijrah terkandung sejumlah substansi yang sangat
penting untuk menjadi pondasi dalam melakukan transformasi.

Hijrah adalah Proses Tathahhur



Pertama, hakikat hijrah adalah membersihkan dan menjauhkan diri dari hal-hal yang buruk
dan tercela. la adalah proses transformasi dari maksiat menuju taat, dari dosa kepada ibadah.
Nabi saw bersabda,
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Seorang muslim adalah yang orang-orang Islam yang lain selamat dari gangguan lisannya
dan gangguan tangannya. Sedangkan orang yang berhijrah adalah orang yang meninggalkan
apa yang dilarang oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala.” (HR Bukhari)

Dalam hal ini Nabi saw memberikan penjelasan bahwa hijrah yang sejati adalah tarkul
manhiyyat, yaitu meninggalkan segala sesuatu yang dilarang oleh Allah. Jadi hijrah tidak selalu
diartikan perpindahan yang bersifat fisik. Namun yang paling hakiki adalah perubahan hati dan
jiwa untuk membersihkan diri dengan meninggalkan dosa dan maksiat.

Bertekad dan Bergegas Melakukan Kebaikan

Dalam konteks saat ini, setelah Mekkah jatuh ke tangan umat Islam dan dikuasai oleh umat
Islam, maka tidak ada lagi hijrah dari Mekkah ke negeri lain serta tidak ada lagi pahala besar
seperti yang didapat oleh mereka yang berhijrah dari Mekkah di masa Nabi saw. Namun
demikian, bukan berarti tidak terdapat peluang untuk mendapat kebaikan dan pahala. Peluang
untuk mendapat pahala dan kebaikan masih terbuka luas dengan cara berjuang dan
menguatkan niat serta semangat untuk membela dan memperjuangkan kebenaran. Itulah yang
ditegaskan oleh Nabi saw,
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Dari Aisyah ra, dia berkata: Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Tidak ada hijrah
setelah terbukanya kota Mekah. Akan tetapi (yang ada) adalah jihad dan niat. Dan jika kamu
diminta berangkat berjuang, maka berangkatlah.” (Muttafaq ‘alaih)

Dari hadits di atas dapat dipahami bahwa yang menjadi tugas umat saat ini adalah bergerak
dan bergegas melakukan berbagai kebaikan, bergegas untuk memperjuangkan kebenaran
disertai niat yang baik dan mulia. Dengan kata lain, masih terdapat begitu banyak lahan amal
saleh untuk meraih berbagai kemuliaan di sisi-Nya.

lltizam (Komitmen)

Keinginan untuk berubah dan bergerak menuju kebaikan tidak akan terwujud tanpa disertai
komitmen yang kuat. Maka, hijrah ditandai dengan sikap komitmen dalam kebenaran,
komitmen dalam melaksanakan perintah Allah, serta komitmen dalam menjauhi larangan-Nya.

Bahkan pada saat menyerang musuh sekalipun, Islam memerintahkan untuk tetap komitmen
dengan rambu yang ada. Misalnya tidak menyerang saat azan terdengar. Hal ini sebagaimana
disebutkan dalam sebuah hadits:
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Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan kepada
kami Isma'il bin Ja'far dari Humaid dari Anas bin Malik, bahwa Nabi saw jika memerangi
suatu kaum bersama kami, maka beliau tidak menyerang kaum tersebut hingga datangnya
waktu shubuh (menunggu). Jika mendengar suara azan, beliau mengurungkannya. Namun
bila tidak terdengar suara azan maka beliau menyerangnya.” Anas bin Malik berkata, "Maka
pada suatu hari kami keluar untuk menyerbu perkampungan Khaibar, kami lantas menunggu
hingga malam hari. Ketika datang waktu pagi dan beliau tidak mendengar suara adzan,
beliau menaiki tunggangannya sementara aku membonceng di belakang Abu Thalhah.
Sungguh kakiku menyentuh kaki Nabi saw." Anas bin Malik melanjutkan kisahnya,
"Penduduk Khaibar keluar ke arah kami dengan membawa keranjang dan sekop-sekop
mereka, ketika mereka melihat Nabi saw, mereka berkata, "Muhammad! Demi Allah,
Muhammad dan pasukannya (datang)!" Kata Anas, "Ketika Rasulullah saw melihat mereka,
beliau bersabda: "Allahu Akbar, Allahu Akbar, hancurlah Khaibar! Sesungguhnya kami,
apabila mendatangi perkampungan suatu kaum, amat buruklah pagi hari yang dialami
orang-orang yang diperingatkan tersebut ' (Qs. Ash Shaffaat: 177). (HR al-Bukhari)

Hal yang sama dilakukan oleh Abu Ubaydah ketika ia menarik pasukannya ke garis 1
Muharram meski telah masuk jauh. Hal itu dilakukan karena protes dari seorang ulama
bahwa 1 Muharram dilanggar oleh pasukan Abu Ubaydah.

Memperlihakan Wibawa dan Kemuliaan
Allah befirman dalam Alquran,
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Kemuliaan itu hanyalah bagi Allah, bagi Rasul-Nya dan bagi orang-orang mukmin, tetapi
orang-orang munafik itu tidak mengetahui. (QS al-Munafiqun: 8).

Karena itu, kemuliaan sebagai muslim dan sebagai umat Muhammad saw harus terus dijaga
dan ditampakkan. Di antaranya dengan menunjukkan identitas yang membedakan dengan umat
lain. Itulah misalnya yang ditampakkan oleh Nabi saw terkait dengan ibadah puasa Asyura.
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Seandainya tahun depan aku masih hidup, niscaya aku akan berpuasa pada hari ke sembilan
(Muharram). (HR Muslim)

Seperti diketahui, puasa asyura (10 Muharam) bertepatan dengan puasa yang dilakukan umat
Yahudi. Pada tanggal itu, mereka berpuasa karena ungkapan syukur kepada Allah Swt yang
telah menyelamatkan Nabi Musa as. Maka, untuk menyelisihi puasanya orang-orang Yahudi
Nabi saw bertekad bila masih hidup hingga bulan Muharram tahun depan, beliau akan berpuasa
di hari ke sembilan bersama hari Asyura (10 Muharram).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa esensi hijrah adalah upaya untuk terus melakukan
perubahan dengan meninggalkan larangan-Nya, melakukan kebaikan dan perbaikan,



komitmen dengan rambu syariat, disertai kebanggaan sebagai umat Muhammad saw. Baik
dalam lingkup pribadi maupun lingkup jamaah.

Semoga taufik dan inayah Allah membersamai kita semua.
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